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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan Model 

Project Based Learning berbantuan media Wordwall terhadap peningkatan pemahaman peserta didik 

dalam mata pelajaran IPAS. Penelitian ini termasuk pada metode kuasi eksperimen karena 

menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik sampel yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah teknik purposive sampling. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini dipilih secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh 

lebih akurat dan representatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Project Based Learning berbantuan 

media Wordwall berjalan dengan baik. Dilihat dari hasil lembar observasi peserta didik maupun hasil 

lembar observasi pendidik setiap pertemuannya mengalami perubahan yang lebih baik. Sama hal nya 

dengan kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran Konvensional juga berjalan dengan 

baik. 

 

Kata Kunci: Project Based Learnin, Wordwall, Mata Pelajaran Ipas 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

holistik, meliputi aspek intelektual, emosional, dan spiritual. Dalam Al-Quran surat Al-Alaq ayat 1-5, 

Allah Berfirman: 

نْسَانَ مِنْ عَلقَ َۚ  ۝١اِقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِيْ خَلقَََۚ خَلقََ  نْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ  ۝٤الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقلََمِ  ۝٣اِقْرَأْ وَرَبُّكَ الَْْكْرَم   ۝٢الِْْ ۝٥عَلَّمَ الِْْ  

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya." Pada ayat tersebut dijelaskan mengenai penciptaan manusia serta pentingnya sebuah 

ilmu pengetahuan yang dimana pembelajaran adalah suatu proses dalam pembentukan karakter 

manusia. Selain itu, Allah SWT juga memerintahkan seluruh umatNya untuk tidak berhenti belajar 

dan terus menuntut ilmu. Dengan berbekal ilmu, manusia mampu membuktikan kekuasaan dan 

kebesaran Allah SWT. Dari penjelasan ayat di atas berarti surat Al-alaq merupakan salah satu bukti 

bahwa pembelajaran sangat penting untuk ditempuh juga dan memiliki relevansi yang besar dalam 

pengembangan potensi manusia pada bidang pendidikan. Maka dari itu pemerintah juga wajib untuk 

mengusahakan dan menyelenggarakan pembelajaran dengan sangat baik 

Berdasarkan uaraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Pembelajaran adalah proses 

membimbing peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi 

langsung dengan objek atau peristiwa nyata. Sesuai dengan teori konstruktivisme, peserta didik 

membangun pemahaman baru berdasarkan pengalaman mereka. Dalam Islam, pembelajaran memiliki 

nilai fundamental, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-’Alaq, yang menekankan 

pentingnya ilmu pengetahuan dalam membentuk karakter manusia. Oleh karena itu, pendidikan harus 

diselenggarakan dengan baik untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Salah satu pendekatan yang dapat mendukung proses pembelajaran yang bermakna adalah 
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model pembelajaran berbasis proyek. Dengan mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi, 

menilai, dan memperoleh informasi melalui proyek. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman teoretis, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 

Project Based Learning memberi kesempatan peserta didik untuk belajar mandiri, memecahkan 

masalah, serta menghasilkan produk nyata yang relevan. Dengan proses yang sistematis dan interaktif, 

model ini menjadikan pembelajaran lebih menarik serta meningkatkan keterampilan berpikir. 

Project Based Learning menurut Erisa, (dalam Idris, 2021, hlm. 22), menyatakan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning merupakan model yang melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberikan peluang peserta didik 

bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk 

karya. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinvestigasi, memecahkan 

sebuah masalah, bersifat student center dan menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek. Model 

pembelajaran Project Based Learning dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan membuat 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Menurut Izawati (2021, hlm. 1338) model 

Project Based Learning merupakan model pembelajaran dimana masalah adalah langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru melalui pengalaman dunia nyata. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Model Project Based Learning 

adalah pendekatan yang mendorong peserta didik untuk aktif mengeksplorasi dan menghasilkan 

produk nyata. Model Project Based Learning berorientasi pada kolaborasi, investigasi, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan pendekatan sistematis, peserta didik 

diberi kesempatan belajar secara mandiri dan bermakna, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih 

menarik dan relevan. Untuk mendukung model ini, Wordwall dapat dimanfaatkan sebagai media 

interaktif dalam pembelajaran. Aplikasi ini menyediakan berbagai aktivitas seperti kuis dan 

pengelompokan yang meningkatkan keterlibatan peserta didik.  

Wordwall yakni salah satu aplikasi yang bisa dipakai untuk membuat pembelajaran yang 

ingteraktif. Aplikasi berbasis website ini bisa dipakai untu membuat media pembelajaran seperti kuis, 

menjodohkan, memasangkan pasangan, acak kata, pencarian kata, mengelompokkan, dan 

sebagainnya. Menurut Ninawati (2021, hlm. 217-225) Wordwall yakni alat yang bisa dipakai untuk 

menilai pembelajaran murid. Fungsi penilaian media Wordwall, yang meliputi pengelompokan, esai 

cepat, menjodohkan, dan kuis, masing-masing mempunyai kualitas yang unik. Sedangkan menurut 

Kurniasih (2021) (dalam Sinaga, Y. M., 2022, hlm. 1847) Wordwall yakni salah satu program web 

yang ditawarkan untuk mendukung aktivitas di dalam kelas seperti permainan untuk menciptakan 

lingkungan yang interaktif merupakan salah satu program online. 

IPAS merupakan peleburan dari dua mata pelajaran yaitu mata pelajaran IPA dan IPS. 

Kemudian guru juga menilai bahwa IPAS memudahkan guru dan peserta didik dalam belajar karena 

materi yang terdapat dalam IPAS merupakan materi esensial yang merupakan irisan dari kedua mata 

pelajaran sehingga dapat mengurangi beban dalam mengejar materi dan capaian pembelajaran 

sehingga guru bisa memiliki banyak waktu dalam memfasilitasi peserta didik agar dapat bereksplorasi 

melalui berbagai model dan metode pembelajaran yang menarik (Rusilowati, 2022, hlm. 5000). 

Sedangkan menurut Rozie (2022, hlm. 476) pembelajaran IPAS di SD tidak hanya menekankan 

konsep-konsep IPAS saja, namun menekankan pada proses penemuan. Dengan demikian, setelah 

peserta didik mengikuti pembelajaran IPAS, peserta didik tidak hanya paham saja tetapi juga paham 

dan mengetahui keterampilan serta perilaku ilmiah pada pembelajaran IPAS.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa IPAS menggabungkan IPA dan 

IPS untuk menyederhanakan materi serta memberikan pengalaman belajar yang lebih eksploratif. 

Pembelajaran ini menekankan penemuan konsep, pengembangan keterampilan ilmiah, serta 

penanaman nilai empati dan kepedulian lingkungan dengan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, 

dan bermakna bagi peserta didik. IPAS merupakan materi yang memberikan pengalaman belajar yang 

lebih eksploratif. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pengetahuan, tetapi juga pemahaman 

yang lebih mendalam. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS bertujuan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata. 
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Pengertian pemahaman peserta didik adalah menurut Simin (2020, hlm. 210) kemampuan 

merupakan kecakapan, kesanggupan dan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan dengan benar. Menurut Restiani (2021, hlm.1534), pemahaman adalah proses mental 

yang melibatkan adaptasi dan transformasi pengetahuan, yaitu bagaimana peserta didik memahami 

apa yang diajarkan guru, kemudian mampu mengekspresikan kembali dalam berbagai perspektif. 

Proses ini meliputi interpretasi, integrasi, dan internalisasi materi sehingga menjadi makna personal 

dan dapat digunakan secara fleksibel dalam konteks pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SDN 066 Halimun Kota 

Bandung melalui proses wawancara guru. Hasil observasi yang telah dilakukan terdapat masalah 

mengenai capaian pemahaman peserta didik yang masih rendah, terlebih media yang di gunakan 

belum menggunakan media intraktif yang mampu meningkatkan pemahaman peserta didik, partisipasi 

dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menyebabkan peserta didik 

merasa jenuh, kurang aktif, dan memiliki pemahaman yang kurang baik. Peserta didik di SDN 066 

Halimun merasa senang jika proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan media Wordwall, 

sehingga peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih interaktif dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang dapat menunjang proses pembelajaran yang baik di sekolah dasar. 

Berdasarkan observasi hasil wawancara terhadap guru kelas di sekolah tersebut memerlukan adanya 

sumber belajar lainnya dan juga sudah tersedia fasilitas teknologi seperti komputer, laptop, speaker, 

dan proyektor. 

Berdasarkan permasalahan di atas diketahui bahwa peserta didik membutuhkan adanya variasi 

dan inovasi dalam proses pembelajaran sehingga akan menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan juga dapat mampu meningkatkan partisipasi dan keaktifan peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan media pemeblajaran yang 

relevan yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, seperti media 

pembelajaran berbasis digital berupa media Wordwall yang dpat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Adapun alasan peneliti menggunakan media Wordwall yaitu karena dalam pengoperasiannya 

mudah dilakukan. Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya dalam menggunakan sumber belajar 

yang inovatif dan interaktif sehingga terciptanya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 

menarik, menyenangkan dan juga mampu meningkatkan pemahaman peserta didik, maka dari peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang akan dilaksanakan dengan judul “Pengaruh Model Project 

Based Learning Berbantuan Media Wordwall Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Mata 

Pelajaran IPAS” 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2023, hlm. 14) bahwa 

pendekatan penelitian kuantitatif ialah sebuah pendekatan penelitian yang mengacu pada filsafat 

positivisme atau data secara nyata, dalam pengumpulan datanya dibutuhkan sebuah instrumen 

penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka yang akan dianalisis dengan menggunakan 

statistik. Penelitian ini termasuk pada metode kuasi eksperimen karena menggunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 11-12) mendefinisikan metode 

penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu.  

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 066 

Halimun Kota Bandung tahun ajaran 2024/2025. Alasan memilih sekolah SDN 066 Halimun Kota 

Bandung karena pada sekolah tersebut belum pernah ada yang meneliti mengenai peningkatan 

pemahaman IPAS dengan menggunakan model Project Based Learning dan terlihat pada pemahaman 

IPAS kelas V masih dikatakan rendah. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 066 Halimun Kota 

Bandung yang berlokasi di Jl. Halimun No.46, Lkr. Sel., Kec. Lengkong, Kota Bandung, Jawa Barat. 

 Teknik sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 

Sampel yang dipakai dalam penelitian ini dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 
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relevan dengan tujuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan representatif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rokhamah, et, al., (2024, hlm. 87) yang menyatakan 

bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang dianggap dapat memberikan data yang paling banyak atau paling relevan terhadap masalah 

penelitian. 

Dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan perwakilan populasi yang menggambarkan sifat 

dan ciri dari populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari anggota 

populasi. Kelas V B sebagai kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Sedangkan kelas 

V C sebagai kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran menggunakan model Project based 

Learning. Metode pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode purposive sampling dengan 

teknik sampel purposive sampling. Teknik sampel purposive sampling adalah suatu sampel yang 

terdiri atas sejumlah elemen yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam 

populasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

IPAS memiliki peran penting bagi peserta didik supaya mampu mengatasi permasalahan 

melalui kemampuan sains. Maka dari itu, dibutuhkan kurikulum sesuai pada pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik menjadi cerdas secara ilmiah dan teknologi, bernalar kritis, imajinatif, 

dapat berdiskusi dan bekerjasama (Purba, P., Rahayu, A., & Murniningsih, M. 2023 hlm. 138). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 066 Halimun Kota Bandung, dengan 

sampel kelas V C sebagai kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol telah didapatkan hasil 

uji yang sesuai. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Mei sampai dengan tanggal 27 Mei 2025. 

Sebelum kegiatan penelitian dilakukan di lapangan, peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan dari 

berbagai pihak terkaiat, seperti FKIP UNPAS, Kesbangpol Kota Bandung, Dinas Pendidikan Kota 

Bandung, hingga mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah. Setelah semua perizinan diperoleh, 

peneliti memberikan soal Pretest dan posttest kepada kedua kelas untuk memperoleh data penelitian. 

Pemberian Pretest dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta didik terhadap 

materi yang akan diajarkan. Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakuan khusus, 

yaitu pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbantuan media Wordwall, 

sementara kelas kontrol tidak menerima perlakuan khusus dan hanya mengikuti pembelajaran seperti 

biasa. Proses pembelajaran diawali dengan memperkenalkan pengertian dari Daerah Kebangganku. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai di kedua kelas, peneliti memberikan soal posttest guna 

mengetahui kemampuan pemahaman IPAS peserta didik setelah proses perlakuan dilakukan. 

Setelah penelitian dilaksanakan, diperoleh data hasil Pretest dan posttest dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Data tersebut kemudian diolah guna menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Berikut ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

1. Gambaran umum proses pembelajaran 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu mengenai gambaran proses 

pembelajaran antara peserta didik yang menggunakan model Project Based Learning berbantuan 

media Wordwall dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional, peneliti menggunakan 

lembar observasi sebagai instrument pengumpulan data. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif. 

Peneliti berperan sebagai pengamat di kedua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, selama 

empat kali pelaksanaan pembelajaran. Secara umum, proses pembelajaran berlangsung lancar sesuai 

dengan langkah-langkah sintaks model Project Based Learning berbantuan media Wordwall di kelas 

eksperimen, dan berjalan sebagaimana mestinya dengan pendekatan konvensional di kelas kontrol. 

a. Gambaran Umum Proses Pembelajatan Pada Kelas Eksperimen 

Gambaran umum proses pembelajaran di kelas eksperimen yang diberikan treatment 

dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 Mei 2025, sebagai kelas eksperimen di kelas V C. Treatment 

ini menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan bantuan media Wordwall. 

Kelas eksperimen adalah jenis pembelajaran aktif di mana kegiatan percobaan dan media-media 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses berpikir. Kemampuan 
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pemamahan IPAS peserta didik sekolah dasar adalah salah satu keterampilan yang ingin diteliti oleh 

pendidik.  

Pada hari Rabu, sebelum pemberian Pretest, peserta didik terlebih dahulu mengikuti kegiatan 

pembiasaan harian berupa pembacaan surat pendek di lapangan. Kegiatan ini merupakan bagian dari 

penanaman nilai-nilai karakter Islami yang rutin dilaksanakan selama 15 menit sebelum dimulainya 

pembelajaran. Setelah kegiatan pembiasaan selesai, guru meminta peserta didik duduk dengan tertib. 

Pembelajaran diawali dengan pemberian salam, doa bersama sesuai keyakinan masing-masing, dan 

pengecekan kehadiran serta kesiapan belajar peserta didik. Setelah itu, guru membagikan soal Pretest 

yang dikerjakan selama 90 menit. 

Pemberian soal Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Tujuan utama dalam pemberian soal Pretest ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait dengan materi yang akan di 

sampaikan oleh pendidik. Selain itu Pretest bertujuan untuk mengetahui kompetensi awal peserta 

didik terkait dengan pengetahuan yang di miliki oleh peserta didik tentang materi pembelajaran yang 

akan di lakukan.  

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis, tanggal 22 Mei 2025. Seperti biasa, kegiatan 

dimulai dengan pembiasaan harian dan diikuti oleh salam serta doa. Kegiatan dilanjutkan dengan 

menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”, penyampaian tujuan pembelajaran, dan pelaksanaan 

sintaks Project Based Learning yaitu merancang proyek dan menyusun jadwal pelaksanaannya. 

Peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok dan menyiapkan alat serta bahan untuk proyek 

yang akan dibuat. Setelah serangkaian kegiatan pendahuluan dilakukan, kemudian pendidik memasuki 

kegiatan inti sesuai dengan tahapan sintaks model Project Based Learning yaitu peserta didik 

menerima dan mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru secara berkelompok dan Menyusun 

jadwal pembuatan serta mempersiapkan alat dan bahan yang akan dibutuhkan dalam pembuatan 

proyek pada pertemuan selanjutnya. Setelah semua selesai peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan jika ada materi atau penjelasan yang belum dipahami dan pendidik bersama-

sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Jum’at, 23 Mei 2025. Setelah pembiasaan harian, guru 

mengecek kesiapan peserta didik, mengulas pembelajaran sebelumnya, dan menanyakan 

perlengkapan yang perlu dibawa. Peserta didik lalu mulai mengerjakan proyek secara berkelompok, 

didampingi oleh guru. Setiap tahapan proyek dicatat dan didiskusikan. Guru aktif mengamati dan 

mengarahkan diskusi agar tetap fokus pada materi, serta mengingatkan tanggung jawab masing-

masing anggota kelompok. Setelahnya, setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dan 

mendapatkan penghargaan bagi yang memperoleh nilai terbaik. Pendidik juga memantau dan 

mengawasi saat pengerjaan proyek atau proses diskusi. Tujuannya agar peserta didik tetap berbicara 

tentang apa yang mereka pelajari daripada berbicara tentang hal lain. Pendidik juga mengingatkan 

setiap kelompok untuk bertanggung jawab atas tugas yang diberikan dan membantu satu sama lain 

jika ada yang salah. Setelah itu, pendidik kembali mendorong peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja sama dan diskusi 

kelompok mereka di depan kelas. Setelah memasuki fase hebat, pendidik memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berhasil menyelesaikan tugas dan mendapatkan nilai tertinggi. 

Pertemuan keempat, yang merupakan pertemuan terakhir, dilaksanakan pada Selasa, 27 Mei 

2025. Setelah pembiasaan, doa, dan review materi sebelumnya, peserta didik menyampaikan 

perkembangan proyek mereka dan mempresentasikan hasilnya. Sebelum evaluasi, dilakukan ice 

breaking dengan tepuk Good Job. Selanjutnya, presentasi proyek dilanjutkan dan direspons oleh 

kelompok lain, kemudian guru memberikan penilaian proyek. Setelah kegiatan proyek selesai, peserta 

didik mengerjakan soal posttest selama 90 menit menggunakan lembar soal dalam bentuk kertas, serta 

mengerjakan soal melalui media Wordwall yang merupakan bagian dari media pembelajaran interaktif 

ditampilkan melalui proyektor. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan doa bersama. 

Posttest diberikan untuk mengukur kemampuan pemahaman IPAS peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran selama empat pertemuan. Selama proses berlangsung, guru juga mengisi 
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lembar observasi aktivitas peserta didik, sementara observer sebagai pengamat menilai aktivitas guru. 

Karena pertemuan keempat merupakan sesi terakhir dalam rangkaian penelitian, guru memberikan 

soal posttest kepada peserta didik. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan posttest adalah 90 

menit. Peserta didik mengerjakan latihan soal evaluasi sambil bermain menggunakan media interaktif 

Wordwall, yang dipilih oleh peneliti sebagai media pembelajaran dalam penelitian ini. Setelah 

kegiatan evaluasi selesai, pembelajaran ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. 

Posttest diberikan kepada kelas eksperimen setelah mengikuti empat kali pertemuan 

pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman IPAS setelah peserta didik 

menerima treatment pembelajaran. Seluruh peserta didik mengerjakan soal posttest dengan fokus dan 

cermat, serta proses pelaksanaannya berjalan dengan tertib dan lancar. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, pendidik melakukan penilaian terhadap aktivitas peserta didik melalui lembar observasi, 

sementara pengamat yang juga merupakan observer bertugas menilai aktivitas pendidik menggunakan 

lembar observasi yang telah disediakan. 

Setiap akhir pertemuan, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengerjakan soal evaluasi 

sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. Evaluasi ini dilaksanakan dengan 

menggunakan media Wordwall yang ditampilkan melalui proyektor di depan kelas sehingga semua 

peserta didik dapat mengikuti dengan antusias. Melalui media ini, suasana belajar menjadi lebih 

interaktif dan menyenangkan karena Wordwall menyajikan soal dalam bentuk permainan digital yang 

mendorong semangat bersaing secara sehat antar peserta didik. 

Namun, pada pertemuan keempat yang merupakan pertemuan terakhir dalam rangkaian 

kegiatan pembelajaran, bentuk evaluasi dilakukan secara berbeda. Pada pertemuan ini, pendidik 

memberikan soal posttest kepada peserta didik. Posttest tersebut disusun dengan tujuan untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan pencapaian hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti seluruh proses pembelajaran. Dengan demikian, data hasil posttest dapat menjadi acuan 

bagi peneliti untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. 

Setelah serangkaian kegiatan tersebut, peneliti kemudian mengondisikan kelas agar suasana 

belajar kembali tertib dan kondusif. Hal ini penting agar peserta didik dapat lebih fokus dan siap 

dalam menerima kegiatan inti pembelajaran. Selanjutnya, peneliti mulai melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan sintaks Project Based Learning secara sistematis. Melalui 

penerapan Project Based Learning ini, peserta didik diajak untuk terlibat secara aktif dalam setiap 

tahapan pembelajaran, mulai dari memahami permasalahan yang diberikan, mengorganisasikan diri 

dalam kelompok, merencanakan dan melaksanakan proyek, hingga akhirnya menyajikan serta 

merefleksikan hasil kerja mereka. Adapun langkah-langkah penerapan sintaks Project Based Learning 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan peserta didik agar siap mengikuti kegiatan 

dengan berdoa bersama dan menyanikan lagu wajib nasional. Setelah itu guru mengecek kehadiran, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

Selanjutnya, guru menyajikan sebuah permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari. Dengan penuh semangat, guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta didik. Beberapa 

peserta didik tampak antusias mengangkat tangan. Salah satu peserta didik dengan percaya diri 

menjawab pertanyaan guru, lalu disusul peserta didik lain yang memberikan pendapat berbeda. 

Jawaban-jawaban tersebut memunculkan rasa penasaran di antara teman-teman mereka. Suasana kelas 

pun menjadi lebih hidup, peserta didik saling menanggapi, bahkan ada yang bertanya kembali kepada 

guru tentang maksud dari permasalahan tersebut. Melihat antusiasme itu, guru membimbing peserta 

didik untuk memahami latar belakang masalah, menganalisis situasi, dan mengidentifikasi tantangan 

yang harus dipecahkan. Diskusi kelas berjalan aktif sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi 

masalah secara lebih kritis. Tahap ini bukan hanya membangun rasa ingin tahu, tetapi juga 

menumbuhkan keterlibatan aktif dan kesiapan mereka untuk melanjutkan pembelajaran melalui 

proyek yang akan dilakukan. 
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Gambar 4.1 Tahap 1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

Peserta didik kemudian dibagi ke dalam kelompok heterogen agar tercipta kolaborasi yang 

seimbang. Setelah kelompok terbentuk, suasana kelas menjadi lebih ramai. Beberapa peserta didik 

tampak antusias menentukan siapa yang akan menjadi ketua kelompok. Seorang peserta didik dengan 

percaya diri menawarkan diri sebagai ketua, sementara yang lain mendukung dengan tepuk tangan 

kecil. Setiap kelompok mulai membuka LKPD yang diberikan guru. Mereka berdiskusi dengan serius 

mengenai tujuan proyek, langkah kerja, serta alat dan bahan yang diperlukan. Ada peserta didik yang 

rajin mencatat ide-ide dari teman-temannya, sementara yang lain sibuk menggambar sketsa sederhana 

sebagai gambaran produk yang akan dibuat. Sesekali terdengar tawa kecil ketika ada anggota 

kelompok yang memberi ide unik atau lucu, namun akhirnya mereka kembali fokus menyusun 

rencana. 

Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk memberikan bimbingan. Saat 

salah satu kelompok terlihat kebingungan menentukan media yang akan digunakan, guru memberi 

arahan singkat sehingga mereka bisa kembali melanjutkan diskusi dengan lebih terarah. Melalui 

proses ini, setiap peserta didik belajar memahami perannya masing-masing. Ada yang bertugas 

menulis, ada yang menggambar, ada yang menyiapkan bahan, dan ada pula yang menjadi pengatur 

jalannya diskusi. Kegiatan ini membuat peserta didik tidak hanya belajar merencanakan proyek, tetapi 

juga belajar bekerja sama, mendengarkan pendapat orang lain, dan menghargai perbedaan ide dalam 

kelompoknya. 

 
Gambar 4.2 Tahap 2. Merancang perencanaan proyek 

Setelah rencana proyek selesai disusun, guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok, 

kemudian peserta didik bersama guru mulai membuat jadwal pelaksanaan secara terstruktur. Suasana 

kelas tampak serius namun tetap hidup. Setiap kelompok membuka kembali catatan rencana mereka, 

lalu mulai membagi waktu untuk setiap langkah kerja. Seorang peserta didik terlihat sibuk menuliskan 

jadwal di kertas LKPD, sementara teman-temannya memberi masukan tentang urutan kegiatan. Ada 

yang berpendapat bahwa pengerjaan produk sebaiknya dilakukan lebih awal agar ada waktu untuk 

memperbaiki, sedangkan yang lain menyarankan agar diskusi konsep diperpanjang supaya hasil lebih 

matang. Perbedaan pendapat ini memunculkan diskusi hangat, tetapi akhirnya mereka sepakat setelah 

guru memberikan contoh pembagian waktu yang seimbang. 

Di kelompok lain, seorang peserta didik tampak kebingungan menghitung alokasi waktu. Ia bertanya 

pada guru, lalu guru membantu menghitung dan membimbing cara membagi waktu untuk setiap 
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tahapan proyek agar lebih teratur. Sementara itu, ada peserta didik lain yang terlalu fokus melihat 

LKPD yang diberikan guru sehingga saat guru menjelaskan alur tugas atau waktu pengerjaan, ia tidak 

menyimak dengan seksama. Setelah guru menegur dan mengingatkan, peserta didik itu kembali 

memperhatikan penjelasan dan ikut aktif melanjutkan jadwal bersama kelompoknya. Melalui kegiatan 

ini, peserta didik belajar mengatur waktu dengan baik, menyusun strategi kerja kelompok, dan berlatih 

disiplin agar proyek dapat diselesaikan tepat waktu. 

 
Gambar 4.3 Tahap 3. Menyusun jadwal pelaksanaan proyek 

Selama proyek berlangsung, suasana kelas tampak hidup dengan aktivitas setiap kelompok. 

Guru berkeliling dari satu meja ke meja lain, mengamati jalannya diskusi dan memberikan arahan 

seperlunya. Di salah satu kelompok, seorang peserta didik terlihat sibuk memotong kertas sesuai 

desain yang telah dibuat, sementara temannya membantu menempelkan gambar ke media proyek. Di 

kelompok lain, dua peserta didik tampak berdebat kecil mengenai ide yang lebih baik untuk 

melengkapi proyek mereka. Guru mendekat dan dengan tenang mengarahkan agar mereka menuliskan 

kedua ide tersebut, lalu bersama-sama memilih yang paling sesuai. Hal ini membuat mereka belajar 

menghargai pendapat satu sama lain. Ada pula peserta didik yang mendatangi guru dengan membawa 

LKPD, menanyakan bagian yang belum dipahami. Guru memberikan penjelasan kemudian peserta 

didik itu kembali ke kelompoknya untuk menyampaikan penjelasan kepada teman-temannya.  

Di sisi lain, ada seorang peserta didik yang sedikit terkecoh atau terdistraksi. Saat teman-

temannya serius berdiskusi, ia justru asik bermain dengan double tape yang diberikan guru untuk 

membuat LKPD. Meskipun tidak langsung mengikuti diskusi, guru dengan sabar mengingatkan agar 

ia kembali fokus, dan peserta didik itu kemudian ikut kembali ke kegiatan kelompok. Diskusi yang 

hangat, pembagian tugas yang jelas, serta arahan dari guru membuat suasana belajar terasa 

menyenangkan. Semua peserta didik terlibat aktif, bekerja sama, dan berusaha menyelesaikan 

tantangan yang muncul. Tahap ini secara nyata melatih peserta didik untuk bertanggung jawab 

terhadap peran masing-masing dalam proyek, bekerja sama secara kolaboratif untuk menyelesaikan 

produk proyek, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 

muncul selama proses pengerjaan proyek. 

 
Gambar 4.4 Tahap 4. Memonitor aktivitas dan perkembangan proyek 

Setelah proyek selesai, suasana kelas menjadi penuh semangat. Guru mengumumkan bahwa 

untuk memberikan kesempatan yang sama, urutan presentasi akan ditentukan secara acak 
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menggunakan spin wheel, sehingga setiap kelompok menunggu dengan antusias giliran mereka. 

Kelompok pertama maju setelah spin wheel berhenti, dengan salah seorang anggota tampil percaya 

diri menjelaskan proses pengerjaan dari awal hingga akhir. Anggota lainnya menunjukkan isi proyek 

dan menjelaskan manfaat dari hasil yang dibuat. 

Beberapa kelompok terlihat percaya diri, menjawab dengan jelas dan lantang, sementara ada 

kelompok lain yang tampak malu-malu saat presentasi sehingga suaranya terdengar pelan dan 

penjelasannya kurang jelas. Guru membantu menegaskan poin penting agar semua peserta memahami 

isi proyek yang dipresentasikan. Teman-teman dari kelompok lain menyimak dengan antusias. 

Beberapa peserta didik mengangkat tangan untuk mengajukan pertanyaan, sementara yang lain 

memberikan tanggapan atau masukan. Suasana kelas terasa interaktif karena terjadi tanya jawab 

antara kelompok penyaji dan audiens. 

Guru memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah tampil dengan baik, lalu menambahkan 

saran perbaikan agar proyek menjadi lebih maksimal. Peserta didik yang awalnya tampak gugup 

akhirnya merasa lebih percaya diri setelah mendapat tepuk tangan dari teman-temannya. Kegiatan 

presentasi ini bukan hanya melatih keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri, tetapi juga 

mengajarkan peserta didik untuk berani menerima kritik serta evaluasi secara konstruktif. Spin wheel 

membuat proses urutan presentasi menjadi menyenangkan, adil, dan menambah rasa penasaran 

peserta didik tentang giliran mereka berikutnya. 

 
Gambar 4.5 Tahap 5 Menguji hasil proyek 

Pada tahap akhir, guru mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman 

selama proyek berlangsung. Suasana kelas tetap aktif, dengan peserta didik tetap berada di tempat 

duduk masing-masing atau di sekitar kelompoknya. Guru membuka sesi dengan pertanyaan, “Apa 

yang kalian pelajari dari proyek ini?” Beberapa peserta didik langsung mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan. Seorang peserta dengan antusias menceritakan bagaimana ia belajar bekerja 

sama dengan teman sekelompoknya, sementara peserta lain berbagi tantangan yang mereka hadapi 

saat menentukan jadwal dan membagi tugas. 

Diskusi refleksi berjalan interaktif. Beberapa peserta saling memberi tanggapan pengalaman 

teman mereka, memberi masukan, atau menceritakan pencapaian yang mereka banggakan. Guru 

mendengarkan dengan seksama dan memberikan penilaian menyeluruh terhadap hasil proyek serta 

keterlibatan setiap peserta, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui kegiatan ini, 

peserta didik mulai menyadari perkembangan diri mereka, belajar menerima umpan balik secara 

positif, dan menumbuhkan sikap optimis terhadap pembelajaran. Banyak peserta tampak lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk terus belajar, serta mulai membentuk kebiasaan refleksi terhadap 

setiap pengalaman belajar yang mereka jalani. 
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Gambar 4.6 Tahap 6. Mengevaluasi pengalaman belajar 

Sebagai bentuk evaluasi tambahan, guru menyiapkan soal-soal interaktif menggunakan media 

Wordwall yang ditampilkan melalui proyektor. Suasana kelas menjadi hidup dan menyenangkan 

karena peserta didik merasa seperti bermain sambil belajar. Peserta didik tetap berada di bangku 

masing-masing saat menjawab soal, namun antusiasme mereka terlihat jelas. Beberapa peserta 

menjawab dengan tenang, sementara yang lain begitu bersemangat hingga jawabannya terdengar 

sampai “teriak-teriak” karena semangat tinggi. Terlihat bahwa hampir semua jawaban benar karena 

peserta didik merasa lebih paham materi setelah menggunakan media Wordwall. Teman-temannya 

memperhatikan dengan antusias, bersorak atau memberikan tanggapan singkat ketika jawaban teman 

mereka tepat. 

Guru memberikan umpan balik secara langsung, memberi pujian atas jawaban yang tepat, 

sekaligus menegaskan poin-poin penting dari materi. Kegiatan ini memperkuat pemahaman peserta 

didik, membuat latihan menjadi menyenangkan, melibatkan seluruh peserta secara aktif, dan 

meningkatkan rasa percaya diri mereka. 

 
Gambar 4.7 Peserta Didik Mengerjakan Soal Wordwall 

b. Gambaran umum proses pembelajaran di kelas kontrol 

Gambaran umum proses pembelajaran di kelas kontrol yang diberikan perlakukan khusus 

apapun dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 26 Mei 2025, sebagai kelas kontrol di kelas V B. Kelas 

kontrol tidak menggunakan model pembelajaran apapun selama proses kegiatan pembelajarannya. 

Kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberikan treatment apapun. Pembelajaran dikelas kontrol 

hanya menggunakan model pembelejaran konvensional yang dilakukan dengan metode ceramah saja. 

Walaupun kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus apapun materi dan topik penelitian yang 

diteliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol teptap sama, yaitu tentang Kegiatan Ekonomi 

Masyarakat. Pada kelas eksperimen guru menggunakan perlakuan khusus berupa penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Wordwall selama proses pembelajaran 

sedangkan pada kelas kontrol guru hanya menggunakan model pembelajaran konvensional selama 

proses pembelajarannya. 

Proses pemberian Pretest kepada peserta didik kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 26 Mei 2025. Penelitian pada kelas kontrol menjalani empat kali pembelajaran yang diamati 
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mulai dari hari Senin, tanggal 26 Mei 2025 tanggal 2025 sampai dengan hari Jumat, tanggal 30 Mei 

2025. Peneliti diberikan izin oleh wali kelas V B untuk menjadi observer dan dipersilahkan duduk 

dipaling belakang diantara peserta didik agar memudahkan peneliti menjangkau seluruh aktivitas 

peserta didik di dalam kelas. Proses kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Setiap pertemuan pada kegiatan 

pendahuluan dimulai dengan guru mengkodisikan peserta didik untuk memulai kegiatan 

pembelajaran, Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 

ketua kelas sebelum memulai aktivitas pembelajaran. Setelah berdo’a guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran.  

Pada pertemuan pertama, guru memberikan soal Pretest mengenai materi yang akan 

disampaikan yaitu Kegiatan Ekonomi Masyarakat berupa 15 soal pilihan ganda dan 5 soal esai kepada 

peserta didik kelas V B. Pengerjaan soal Pretest selama 90 menit berjalan cukup baik.  

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada hari Rabu 28 Mei 2025. Sebelum kelas 

dimulai, guru beserta peserta didik memulai pembelajaran di awali dengan berdoa terlebih dahulu. 

Kemudian guru menanyakan kabar dan mengkondisikan peserta didik agar duduk rapih dan siap 

untuk belajar. Setelah itu, guru mulai memberikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah disampaikan pada kegiatan awal yaitu Seperti Apakah Budaya Daerahku. 

Peserta didik mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dari guru yang. Guru 

menyampaikan materi dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa buku IPAS kelas V 

kurikulum Merdeka dan menulis di papan tulis. Setelah guru selesai menjelaskan guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti.  

Selanjutnya guru membagikan LKPD dan menjelaskan cara pengerjaannya. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Selama proses berlangsung, peserta didik 

yang sudah paham membantu temannya, meskipun beberapa ada yang bermain dan mengganggu guru 

sempat menegur. Setelah pengerjaan LKPD selesai lalu dikumpulkan untuk dinilai. Setelah kegiatan 

pembelajaran selesai peserta didik dibimbing oleh guru membuat simpulan dan penguatan materi 

tentang pembelajaran hari ini, dan menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru dan peseta didik berdoa dipimpin oleh 

ketua kelas.  

Kemudian pada hari ketiga, yang dilaksanakan pada hari Kamis 29 Mei 2025, guru memulai 

pembelajaran guru memberikan salam kepada peserta didik, guru memastikan peserta didik siap untuk 

belajar guru beserta peserta didik memulai pembelajaran di awali dengan berdoa terlebih dahulu. 

Kemudian guru menanyakan kabar dan mengkondisikan peserta didik agar duduk rapih dan siap 

untuk belajar. Setelah itu, guru mulai memberikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah disampaikan pada kegiatan awal yaitu Kondisi Perekonomian Daerahku. 

peserta didik mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dari guru yang. Guru 

menyampaikan materi dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa buku IPAS kelas V 

kurikulum Merdeka dan menulis di papan tulis. Setelah guru selesai menjelaskan guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti.  

Selanjutnya guru membagikan LKPD dan menjelaskan cara pengerjaannya. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Selama proses berlangsung, peserta didik 

yang sudah paham membantu temannya. Setelah pengerjaan LKPD selesai lau dikumpulkan untuk 

dinilai. Setelah kegiatan pembelajaran selesai peserta didik dibimbing oleh guru membuat simpulan 

dan penguatan materi tentang pembelajaran hari ini, dan menyampaikan informasi terkait materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru dan peseta didik 

berdoa dipimpin oleh ketua kelas.  

Kemudian pada hari keempat yang dilaksanakan pada hari Jumat, 30 Mei 2025 guru memulai 

pembelajaran di kelas dengan mengucapkan salam dan menyapa peserta didik, serta ditanyakan 

mengenai kabar hari ini. Setelah itu, guru mengkondisikan agar siap untuk belajar hari ini lalu guru 

dan peserta didik berdoa bersama-sama dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru menanyakan 

pembelajaran sebelumnya kepada peserta didik dan mereview kembali materi yang sudah diajarkan 
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sebelumnya oleh pendidik. Setelah itu, guru mulai memberikan materi pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah disampaikan pada kegiatan awal yaitu Kondisi Perekonomian 

Daerahku. peserta didik mendengarkan penjelasan dan menjawab pertanyaan dari guru yang. Guru 

menyampaikan materi dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa buku IPAS kelas V 

kurikulum Merdeka dan menulis di papan tulis. Setelah guru selesai menjelaskan guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti.  

Selanjutnya guru membagikan LKPD dan menjelaskan cara pengerjaannya. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada yang belum dipahami. Setelah pengerjaan LKPD selesai lalu 

dikumpulkan untuk dinilai. Pada akhir setiap kegiatan di kelas kontrol, guru mengadakan refleksi 

dengan meminta peserta didik untuk mengaitkan materi pembelajaran sebelumnya. Setelah itu, peserta 

didik menyimpulkan pelajaran dan melakukan doa bersama. Setelah peserta didik menyelesaikan 

kelas pada hari keempat, guru memberikan soal Posttest kepada peserta didik. 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran di kelas kontrol selama empat kali pertemuan, 

Peneliti memberikan soal Posttest kepada peserta didik dan diberikan waktu selama 90 menit. Soal 

Posttest diberikan kepada kelas kontrol untuk mengukur kemampuan pemahaman IPAS peserta didik 

pada kelas eksperimen yang sudah diberikan perlakuan khusus. Semua peserta didik mengerjakan soal 

Posttest dnegan fokus dan teliti. Semuanya berjalan lancar. Sama halnya seperti di kelas eksperimen, 

pada kelas kontrol pun peneliti menilai lembar observasi aktivitas peserta didik sedangkan pengamat 

yaitu selaku observer bertindak untuk menilai aktivitas observasi pendidik dan menilai guru pada 

lembar observasi yang sudah disediakan oleh pendidik guna menilai dan mencatat aktivitas proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Selama proses pembelajaran dikelas guru melakukan pengamatan kepada peserta didik selama 

melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Selain itu observer selaku pengamat harus 

mengamati proses pembelajaran di dalam kelas baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Guru 

harus mengajar sesuai dengan model dan media yang digunakan yaitu model Project Based Learning 

dengan berbantuan media Wordwall selama proses pembelajaran di dalam kelas. 

Pengamatan yang dilakukan oleh observer nantinya akan dinilai dengan lembar aktivitas 

pendidik selama proses pembelajaran di dalam kelas melalui lembar observasi pendidik. Yang mana 

hasil dari nilai lembar observasi tersebut akan menjadi perbandingan bagi peneliti apakah terjadi 

peningkatan atau tidak selama proses pembelajaran di dalam kelas. Pengamat menilai proses aktivitas 

pendidik baik di kelas eksperimen dan di kelas kontrol selama empat kali pertemuan. Hasil dari 

rekapitulasi penilaian aktivitas pendidik baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini. 

 
Diagram 4. 1 Rekapitulasi Hasil Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Pendidik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pembelajaran di kelas eksperimen dan di kelas 

kontrol, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa setiap pertemuan aktivitas pendidik mengalami 

peningkatan yang baik. Dilihat dari hasil rekapitulasi lembar observasi pendidik menunjukkan bahwa 

pada pertemuan pertama di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,33% dengan 
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kategori cukup, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 76,66% dengan kategori 

cukup. Selanjutnya pada pertemuan kedua di kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 88,33% 

dengan kategori baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai 81,66% dengan kategori baik. 

Lalu pada pertemuan ketiga kelas eksperimen memperoleh hasil nilai sebesar 91,66% dengan kategori 

baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh hasil sebesar 88,33% dengan kategori baik. Dan 

pada pertemuan keempat untuk kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,33% dengan 

kategori sangat baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 88,33% 

dengan kategori baik. Jadi kesimpulannya aktivitas pendidik mengalami peningkatan dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan keempat baik itu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selain itu, peneliti selaku pendidik juga mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

kegiatan belajar didalam kelas dengan menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik baik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama empat kali pertemuan. Hasilnya terlihat pada aktivitas 

peserta didik di dalam kelas mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Hal ini disebabkan 

karena penggunaan model pembelajaran Project based learning berbantuan media wordwallyang 

diterapkan pada kelas eksperimen selama empat kali pertemuan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Harnowo (2004, hlm. 67) Proses pembelajaran menggunakan model Project based learning 

berbantuan media wordwallmembuat suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Model pembelajaran Project Based Learning sangat menarik dan menyenangkan karena peserta 

didik diajak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seperti ini akan memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk semangat belajar sehingga peserta didik tidak cepat bosan dan 

mengantuk dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik dilibatkan secara penuh dalam belajar. 

Hasil rekapitulasi lembar penilaian aktivitas peserta didik dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 
Diagram 4. 2 Rekapitulasi Hasil Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil observasi selama empat kali pembelajaran di kelas eksperimen dan di kelas 

kontrol, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa setiap pertemuan aktivitas peserta didik mengalami 

peningkatan yang baik. Dilihat dari hasil rekapitulasi lembar observasi peserta didik menunjukkan 

bahwa pada pertemuan pertama di kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,33% 

dengan kategori baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 58,33% dengan 

kategori rendah. Selanjutnya pada pertemuan kedua di kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 

93,33% dengan kategori baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai 61,66% dengan 

kategori cukup. Lalu pada pertemuan ketiga kelas eksperimen memperoleh hasil nilai sebesar 95% 

dengan kategori sangat baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh hasil sebesar 65% dengan 

kategori rendah. Dan pada pertemuan keempat untuk kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 98,33% dengan kategori sangat baik, sedangkan untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata-

rata sebesar 71,66% dengan kategori cukup. Jadi kesimpulannya pada aktivitas peserta didik 

mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat baik itu pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol. 
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2. Peningkatan Kemampuan Pemahaman IPAS 

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu seberapa besar peningkatan pemahaman peserta 

didik dengan menggunakan model Project Based Learning berbantuan media Wordwall di kelas V, 

dilakukan pengukuran melalui pretest dan posttest pada dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

(menggunakan model Project Based Learning berbantuan media Wordwall) dan kelas kontrol 

(menggunakan model pembelajaran konvensional). 

Peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik dengan penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning berbantuan media Wordwall dapat dilihat dari hasil penilaian Pretest dan 

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil bahwa nilai Pretest di kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan adalah 20,88%. Setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan model 

pembelajaran Project based learningberbantuan media wordwall nilai Posttest meningkat menjadi 

28,04%. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai Pretest adalah 19,81% dan untuk nilai Posttest adalah 

20,23%. Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media 

Wordwall dan pada kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta didik di kelas eksperimen disebabkan 

oleh penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Wordwall. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas eksperimen dan kontrol, suasana 

belajar di kelas eksperimen terlihat lebih aktif, menyenangkan, dan kondusif dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Peserta didik lebih mudah memahami 

materi IPAS karena terlibat langsung dalam proses perancangan dan pelaksanaan proyek, berdiskusi 

dalam kelompok, serta menyelesaikan tugas interaktif menggunakan media Wordwall. Proses ini 

sejalan dengan pendapat Thomas (2020, hlm. 12) yang menyatakan bahwa Project Based Learning 

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, pemecahan masalah, dan pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam. 

Selain itu, penggunaan media Wordwall memperkuat proses pembelajaran karena menyajikan 

informasi secara interaktif dan menyenangkan. Menurut Purnamasari, et. al., (2022, hlm. 5), media 

Wordwall merupakan media pembelajaran digital berbasis permainan yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik, sehingga membantu pemahaman konsep lebih efektif. 

Penggabungan model Project Based Learning dengan media interaktif ini juga mendukung 

pembelajaran kolaboratif, menumbuhkan rasa tanggung jawab, keterampilan bekerja sama, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Dalam pengelompokan peserta didik, mereka 

ditempatkan dalam kelompok kecil secara acak dan diarahkan untuk saling membantu memahami 

materi, menyelesaikan proyek, dan mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip 

interdependensi positif yang dikemukakan Johnson & Johnson (dalam Putra & Andriani, 2023, hlm. 

45), yaitu kesadaran bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota. 

Dengan demikian, penggunaan Project Based Learning berbantuan Wordwall tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk keterampilan sosial, 

kolaborasi, dan sikap saling menghargai antar teman sebaya. 

Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional tanpa media interaktif, permainan, Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebagian 

peserta didik mudah kehilangan fokus, seperti mengobrol dengan teman atau melakukan kegiatan lain 

di luar konteks pembelajaran, karena guru hanya memanfaatkan papan tulis sebagai media utama. 

Kondisi ini menyebabkan suasana belajar menjadi kurang aktif dan peserta didik cenderung mudah 

bosan. Hal ini sejalan dengan pandangan teori perkembangan peserta didik yang dikemukakan oleh 

Rahayuningsih, et. al., (2024, hlm. 5), yang menyatakan bahwa perkembangan peserta didik 

mencakup aspek fisik, kognitif, emosional, sosial, dan moral yang saling berinteraksi. Pada usia 10–

11 tahun, peserta didik berada pada tahap perkembangan yang memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Dalam konteks ini, penggunaan model 

pembelajaran dan media yang tepat sangat diperlukan untuk membantu peserta didik tetap fokus, 

meningkatkan minat belajar, menumbuhkan rasa penasaran, dan pada akhirnya berpengaruh positif 
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terhadap pemahaman kognitif mereka. Model konvensional yang kurang interaktif kurang mampu 

memberikan stimulasi belajar yang optimal, sehingga efektivitas pembelajaran di kelas kontrol 

menjadi relatif lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan 

Project Based Learning berbantuan media Wordwall. 

Selain penggunaan model pembelajaran penggunaan media pembelajaran juga sangat berperan 

penting pada saat pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran. Media yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah media Wordwall. Kelebihan dari media pembelajaran Project Based Learning yaitu dengan 

menggunakan media Wordwall peserta didik seperti berada di dalam permainan yang bisa mengasah 

berpikir cepat, cermat, dan tepat dan tidak hanya untuk media pembelajaran untuk satu mata pelajaran 

saja, tapi media Wordwall ini juga bisa digunakan pada mata pelajaran lainnya dengan cara mengganti 

kertasnya. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan serta data hasil penelitian yang diperoleh sebelumnya, 

dapat sisimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Wordwall 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik kelas 

V pada mata pelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari evaluasi yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta didik di kelas eksperimen secara lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Meskipun peningkatan juga terjadi pada kelas kontrol yang menggunakan model pembeajaran 

konvensional, perbedaanya tidak sebesar pada kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan dengan 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Wordwall. 

3. Pengaruh Model Project Based Learning Berbatuan Media Wordwall 

Untuk rumusan masalah yang ketiga yaitu seberapa besar pengaruh model Project Based 

Learning berbantuan media Wordwall terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mata pelajaran 

IPAS, dilakukan analisis statistik menggunakan uji effect size. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai effect size sebesar 2,311 yang dapat dikategorikan sebagai efek besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning berbantuan media Wordwall 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta didik. Dengan kata 

lain, rata-rata pemahaman peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 2,311 dibandingkan 

dengan kelas kontrol.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning berbantuan 

media Wordwall memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman IPAS. 

Peserta didik kelas eksperimen yang mendapat perlakuan model Project Based Learning berbantuan 

media Wordwall menunjukkan suasana belajar yang kondusif, aktif, dan menyenangkan dibandingkan 

kelas kontrol yang mennggunakan model pembelajaran konvesioanl atau berbeda. Keaktifan ini 

tercermin dari tingginya antusiasme peserta didik dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pembelajaran, mulai dari merancang dan mengerjakan proyek secara mandiri maupun kelompok, 

berdiskusi dengan teman sebaya, hingga menjawab soal evaluasi yang disajikan melalui media 

Wordwall secara interaktif. Selain itu, penggunaan media Wordwall memungkinkan peserta didik 

untuk belajar melalui permainan edukatif yang memacu mereka berpikir cepat, cermat, dan tepat, 

sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep secara kognitif, tetapi juga membangun 

keterampilan sosial, kemampuan kolaborasi, dan rasa tanggung jawab terhadap proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Project Based Learning dengan media digital 

interaktif seperti Wordwall dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Model Project Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan 

pada keterlibatan aktif peserta didik (berbasis student center). Pendekatan ini dipercaya mampu 

mendorong peningkatan motivasi belajar, mengembangkan kreativitas, menumbuhkan sikap ilmiah, 

serta memperkuat kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi dalam kelompok Sukmayasa, (2023, 

hlm. 16). Selain itu, penggunaan media Wordwall Khairunnisa, (2021, hlm. 1) yang menyatakan 

bahwa aplikasi pembelajaran berbasis permainan digital berbasis jaringan (online) yang menyediakan 

fitur kuis dan permainan, bermanfaat bagi guru dalam menyampaikan evaluasi materi dengan cara 

lebih menarik dan interaktif. Wordwall dengan fitur pembelajaran berbasis permainan memberikan 
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pengalaman belajar yang interaktif, meningkatkan perhatian, serta membantu peserta didik menguasai 

materi IPAS dengan baik. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terkini, oleh Kafi, et. al., (2025, 

hlm. 86), yang menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran kolaboratif dengan media digital 

mampu memberikan peningkatan hasil belajar secara signifikan. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan serta data hasil penelitian yang diperoleh sebelumnya, 

dapat sisimpulkan bahwa penggunaan model Project Based Learning berbantuan media Wordwall 

terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Hasil analisis statistik menggunakan uji 

effect size menunjukkan nilai sebesar 2,311, yang dikategorikan sebagai pengaruh besar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran ini dapat menjadi alternatif yang efektif dan 

relevan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPAS, terutama karena model Project Based 

Learning yang dilengkapi dengan media interaktif seperti Wordwall yang mendorong motivasi, 

kreativitas dan pemahaman yang lebih mendalam. 

 

4. SIMPULAN 

Pada bagian ini penulis akan menyajikan simpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan di 

kelas V SDN 066 Halimun Kota Bandung mengenai “Pengaruh Model Project Based Learning 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Peningkatan Pemahaman Peserta Didik Mata Pelajaran IPAS” 

berdasarkan data didapatkan simpulan, sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Project 

Based Learning berbantuan media Wordwall berjalan dengan baik. Dapat dilihat dari hasil lembar 

observasi peserta didik maupun hasil lembar observasi pendidik setiap pertemuannya mengalami 

perubahan yang lebih baik. Sama hal nya dengan kelas kontrol dengan menerapkan model 

pembelajaran Konvensional juga berjalan dengan baik. Artinya tahapan atau sintaks masing-

masing model telah diterapkan dengan baik. 

2. Peningkatan kemampuan pemahaman IPAS peserta didik yang menggunakan model Project Based 

Learning berbantuan media Wordwall lebih tinggi dari peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensial. 

3. Pengaruh yang diperoleh dari penerapan model Project Based Learning berbantuan media 

Wordwall termasuk kategori sangat besar terhadap kemampuan pemahaman peserta didik mata 

pelajaran IPAS. Dibuktikan dengan pengolahan data hasil uji effect size, selain itu faktor yang 

berpengaruh antara lain adalah peserta didik dapat berdiskusi secara berkelompok dengan peserta 

didik lainnya mengenai materi yang diajarkan pada setiap pertemuan. Maka dari itu, hasil uji effect 

size yang diperoleh berpengaruh sangat besar. 
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